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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Terdapat beberapa poin kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penambahan pasir pada tanah kaolin memberi pengaruh pada campuran tanah 

pasir dengan kaolin sehingga nilai berat isi kering dari tanah campuran 

meningkat karena rongga pada sampel tanah yang seharusnya terisi oleh air 

digantikan oleh pasir yang menyebabkan berkurangnya kadar air pada 

campuran sampel tanah. Nilai berat isi kering pada tanah 100% kaolin yaitu 1,2 

t/m3, nilainya meningkat menjadi 1,34 t/m3 pada tanah campuran 75% kaolin 

dan 25% pasir. 

2. Nilai kadar air optimum dari hasil uji kompaksi berada di dalam rentang nilai 

batas plastis. 

3. Nilai kuat geser dari sampel tanah nilainya semakin kecil seiring dengan 

pertambahan air pada sampel tanah. Nilai kuat geser paling tinggi yaitu pada 

sampel 3 yaitu campuran 90% kaolin dengan 10% pasir variasi kadar air 1 

sebesar 16,83 t/m2. 

4. Klasifikasi sampel tanah berdasarkan nilai sensitivitas yaitu slightly sensitive 

dan medium sensitive. 

5.2 Saran  

Untuk mengembangkan penelitian yang dilakukan mengenai parameter uji kompaksi 

dan kuat geser pada campuran tanah pasir dan kaolin, penulis menyarankan poin – poin 

sebagai berikut: 

1. Melakukan kajian lebih dalam mengenai metode yang akan dilakukan dalam 

pengujian kuat geser tidak teralir. 



 

 

 

2. Mengganti pengujian menjadi menggunakan uji triaxial UU untuk memperoleh 

nilai kuat geser dari tanah campuran kaolin dengan pasir. 
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